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HUBUNGAN   
KEPADATAN  PEMUKIMAN  DAN  POLA  PERGERAKAN 
 
Oleh: 
Bambang Riyanto* , Ismiyati** , Adelina Sekar Wardhana*** 
 
ABSTRAK 
 
 Adanya peningkatan jumlah penduduk akan menyebabkan terjadinya 
peningkatan kegiatan sosial ekonomi, juga peningkatan kebutuhan pelayanan, dan selaras 
dengan itu akan terjadi peningkatan prasarana. Sebagai Sistem Kota, Prasarana 
(infrastruktur) merupakan kelengkapan dasar lingkungan, kawasan, kota, atau wilayah 
(ruang / spatial). Dimana dengan perkembangan tersebut akan mempengaruhi tingkat 
kepadatan dan juga pola pergerakan penduduk di suatu wilayah.  
 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepadatan 
pemukiman dengan pola pergerakan. Pendekatan yang digunakan adalah dengan metode 
Analisa Klasifikasi Silang (Crosstabs). Dengan wilayah studi di tiga Kelurahan dengan 
tingkat kepadatan yang berbeda yaitu di kelurahan Pesantren mewakili wilayah kepadatan 
rendah, kelurahan Ngesrep untuk wilayah kepadatan sedang dan kelurahan Kuningan 
untuk wilayah kepadatan tinggi. Pemilihan wilayah didasarkan pada data kependudukan 
tiap kelurahan dalam ”Kota Semarang Dalam Angka” tahun 2005 yang diurutkan, mulai 
dari kelurahan dengan kepadatan paling rendah hingga kelurahan yang kepadatannya 
paling tinggi.  
 Berdasarkan pada penelitian terdahulu diketahui ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya pola pergerakan, seperti yang diklasifikasikan oleh Tamin 
(1997), yaitu bahwa faktor penentu bangkitan pergerakan dari lingkungan perumahan 
adalah : Pendapatan, Pemilikan kendaraan, Struktur rumah tangga, Ukuran rumah tangga, 
Nilai lahan, Kepadatan daerah pemukiman dan Aksesibilitas. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kepadatan pada sebuah pemukiman dan 
pola pergerakan sangat dipengaruhi oleh status sosial ekonomi penduduk. Kelurahan 
Kuningan dengan kepadatan tinggi dihuni oleh penduduk yang tingkat sosial ekonominya 
tinggi dibanding dua kelurahan lain, Kelurahan Ngesrep dengan tingkat kepadatan sedang 
dihuni oleh penduduk yang tingkat ekonominya lebih baik daripada penduduk yang 
tinggal di kelurahan Pesantren dengan kepadatan paling rendah. Variasi tingkat sosial 
ekonomi ini yang menyebabkan perbedaan pola pergerakan di masing-masing kelurahan. 
Kelurahan Kuningan lebih sensitif terhadap waktu, tidak begitu sensitif terhadap biaya 
transportasi yang tinggi namun mereka sensitif terhadap tingkat kenyamanan dan privasi 
yang diperoleh. Di kelurahan Ngesrep sensitif terhadap waktu dengan tingkat ekonomi 
sedang, membuat penduduk disana mulai sensitif terhadap biaya transportasi. Di 
kelurahan Pesantren tidak begitu sensitif terhadap waktu, sensitif terhadap jarak dengan 
tingkat ekonomi rendah, penduduk disana lebih sensitif terhadap biaya transportasi. 
 
 
Kata kunci : Kepadatan, Pola Pergerakan, Hubungan, Crosstabs 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
KOTA MERUPAKAN SUATU SISTEM DENGAN UNSUR-UNSUR YANG 
KOMPLEKS, DINAMIS, DAN SALING TERKAIT. UNSUR-UNSUR INTI 
PEMBENTUK SISTEM KOTA TERDIRI DARI :  
 UNSUR PELAKU (ACTING ELEMENTS), 
 YAITU MASYARAKAT, PENDUDUK, DAN ORANG / INDIVIDU. 
 UNSUR KEGIATAN (FUNCTIONAL ELEMENTS), 
 YAITU BEKERJA, BERUSAHA, REKREASI, DAN IBADAH. 
 UNSUR PENGHUBUNG (COMMUNICATING ELEMENTS), 
YAITU JARINGAN JALAN, MEDIA, WAHANA, SARANA, PRASARANA 
(INFRASTRUCTURE). 
ADANYA  PENINGKATAN JUMLAH PENDUDUK AKAN MENYEBABKAN 
TERJADINYA PENINGKATAN KEGIATAN SOSIAL-EKONOMI, JUGA 
PENINGKATAN KEBUTUHAN PELAYANAN, DAN SELARAS DENGAN ITU AKAN 
TERJADI PENINGKATAN PRASARANA. SEBAGAI SISTEM KOTA, PRASARANA 
(INFRASTRUKTUR) MERUPAKAN KELENGKAPAN DASAR LINGKUNGAN, 
KAWASAN, KOTA, ATAU WILAYAH (RUANG / SPATIAL).  
RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW) KOTA SEMARANG 2000 
– 2010 MENYEBUTKAN BAHWA JUMLAH PENDUDUK KOTA SEMARANG PADA 
TAHUN 2005 SEBESAR 1.419.478 JIWA DENGAN NILAI PERTUMBUHAN 
PENDUDUK TAHUN 2005 SEBESAR 1,45%. SEKITAR 68,97% PENDUDUK 
MASUK DALAM KRITERIA PENDUDUK USIA PRODUKTIF (15 – 64 TAHUN). 
DENGAN LUAS WILAYAH KOTA SEMARANG 373,70 KM2, DIKETAHUI 
TINGKAT  KEPADATAN PENDUDUK SEBESAR 3,798 JIWA/KM2. SEKITAR 
68,97% PENDUDUK MASUK DALAM KRITERIA PENDUDUK USIA PRODUKTIF 
(15 – 64 TAHUN). DALAM KURUN WAKTU 5 TAHUN KEPADATAN PENDUDUK 
1 
CENDERUNG NAIK SEIRING DENGAN PERTAMBAHAN JUMLAH PENDUDUK 
(2001–2005).
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BERKEMBANGNYA SUATU KOTA PASTI AKAN DIIKUTI OLEH 
PERTAMBAHAN JUMLAH PENDUDUK. SALAH SATU PERMASALAHAN YANG 
MUNCUL SEIRING DENGAN PERKEMBANGAN SUATU KOTA ADALAH MASALAH 
PERUMAHAN DAN PEMUKIMAN. PEMUKIMAN MENEMPATI AREAL PALING 
LUAS DALAM PENATAAN RUANG, MENGALAMI PERKEMBANGAN YANG 
SELARAS DENGAN PERKEMBANGAN PENDUDUK DAN MEMPUNYAI POLA-
POLA TERTENTU YANG MENCIPTAKAN BENTUK DAN STRUKTUR SUATU KOTA 
YANG BERBEDA DENGAN KOTA LAINNYA. PERKEMBANGAN PEMUKIMAN 
PADA BAGIAN-BAGIAN KOTA TIDAKLAH SAMA, TERGANTUNG PADA 
KARAKTERISTIK KEHIDUPAN MASYARAKAT, POTENSIAL SUMBER DAYA ( 
KESEMPATAN KERJA ) YANG TERSEDIA, KONDISI FISIK ALAMI SERTA 
FASILITAS KOTA YANG TERUTAMA BERKAITAN DENGAN TRANSPORTASI. 
KOTA SEMARANG DIBAGI MENJADI 16 KECAMATAN DAN 177 
KELURAHAN, SEBAGAI SALAH SATU KOTA BESAR DI INDONESIA MEMILIKI 
PALING SEDIKIT 114 KAWASAN PERUMAHAN FORMAL, YANG DIBEDAKAN 
MENJADI PEMUKIMAN YANG DIKELOLA PEMERINTAH DAN PEMUKIMAN 
PENDUDUK YANG DIKELOLA SWASTA. KAWASAN PEMUKIMAN INI JUGA 
TERMASUK RUMAH SUSUN DAN RUMAH SEDERHANA YANG DIBANGUN GUNA 
MEMENUHI KEBUTUHAN PEMUKIMAN BAGI MASYARAKAT MENENGAH KE 
BAWAH. SELAIN PERUMAHAN FORMAL JUGA BANYAK TERDAPAT 
PERUMAHAN INFORMAL YANG DIBANGUN OLEH KELUARGA ATAU INDIVIDU 
SECARA MENDIRI. 
BERDASARKAN RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA ( RUTRK ) 
SEMARANG TAHUN 2000 - 2005 PENGEMBANGAN PEMUKIMAN TERUTAMA 
DIARAHKAN KE WILAYAH PENGEMBANGAN KOTA. BISA DIKETAHUI 
PENGEMBANGAN KOTA SEMARANG KE ARAH TIMUR TERDAPAT DI WILAYAH 
KECAMATAN PEDURUNGAN DAN KECAMATAN GENUK, KE ARAH SELATAN DI 
WILAYAH KECAMATAN TEMBALANG DAN KECAMATAN BANYUMANIK, KE 
ARAH TENGGARA DI WILAYAH KECAMATAN GUNUNGPATI, DAN KE ARAH 
BARAT DI WILAYAH KECAMATAN NGALIYAN DAN KECAMATAN MIJEN. 
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PENGELOMPOKKAN PEMUKIMAN DI WILAYAH KOTA SEMARANG 
YANG SEBAGIAN BESAR TERSEBAR DI DAERAH PENGEMBANGAN KOTA, 
MENYEBABKAN TIMBULNYA VARIASI-VARIASI ATAU KEKHUSUSAN YANG 
MEMBENTUK SUATU POLA ANTARA SATU LINGKUNGAN PEMUKIMAN 
DENGAN PEMUKIMAN YANG LAIN, MISALNYA : 
a. LOKASI YANG BERBEDA, MENYEBABKAN JARAK DARI PEMUKIMAN KE 
PUSAT KOTA, KE TEMPAT KERJA, KE SEKOLAH, KE FASILITAS UMUM 
SEPERTI PASAR, RUMAH SAKIT, TEMPAT IBADAH, POM BENSIN, DAN LAIN-
LAINNYA BERBEDA. 
b. TIPE DAN KUALITAS RUMAH BERBEDA, MENGINDIKASIKAN PERBEDAAN 
TINGKAT SOSIAL EKONOMI PENGHUNINYA. 
c. KOMPONEN SARANA UMUM (FASILITAS PEMERINTAHAN, FASILITAS 
PENDIDIKAN, FASILITAS PERIBADATAN, FASILITAS PERDAGANGAN 
DAN JASA, FASILITAS OLAHRAGA DAN REKREASI, FASILITAS 
TRANSPORTASI, DLL) YANG TERSEDIA, SEPERTI SEKOLAHAN, PASAR DAN 
LAIN-LAINNYA, ANTARA SATU LINGKUNGAN PEMUKIMAN DENGAN 
PEMUKIMAN YANG LAIN PASTI TIDAK SAMA. 
d. KOMPONEN PRASARANA DASAR YANG TIDAK SAMA, MISALNYA ADANYA 
JARINGAN JALAN, ADANYA JARINGAN ANGKUTAN UMUM, ADANYA 
ANGKUTAN INFORMAL, JARINGAN AIR BERSIH, JARINGAN DRAINASE, AIR 
LIMBAH, PERSAMPAHAN, JARINGAN LISTRIK, DAN JARINGAN TELEPON. 
e. TOPOGRAFI LOKASI LINGKUNGAN PERUMAHAN YANG BERBEDA, AKAN 
MEMBERIKAN VARIASI DALAM KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA 
TRANSPORTASI. 
 
VARIASI-VARIASI ATAU KEKHUSUSAN ANTARA SATU LINGKUNGAN 
PEMUKIMAN DENGAN PEMUKIMAN YANG LAIN SEPERTI DIATASLAH 
PERTIMBANGAN MASYARAKAT DALAM MEMUTUSKAN UNTUK BERTEMPAT 
TINGGAL DI SUATU KAWASAN PEMUKIMAN. DARI SISI TRANSPORTASI PADA 
UMUMNYA MASYARAKAT AKAN MEMILIH LINGKUNGAN PERUMAHAN DAN 
PEMUKIMAN YANG PALING MUDAH DIJANGKAU DARI LOKASI – LOKASI 
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AKTIVITAS HARIAN. NAMUN DEMIKIAN TIDAK SEMUA ORANG DAPAT 
MEMILIH YANG TERBAIK. BAGI MEREKA YANG MEMILIKI KENDARAAN 
PRIBADI DAN FASILITAS JARINGAN JALAN TERSEDIA DENGAN BAIK, MAKA 
MESKIPUN LINGKUNGAN PEMUKIMAN TEMPAT TINGGALNYA JAUH DARI 
FASILITAS ANGKUTAN UMUM, HAL INI TIDAK MENJADI MASALAH. 
SEBALIKNYA BAGI PENGHUNI YANG TIDAK MEMPUNYAI KENDARAAN 
PRIBADI DAN LINGKUNGAN PEMUKIMANNYA MINIM SARANA PRASARANA 
TRANSPORTASI, MASALAH TRANSPORTASI MUNGKIN AKAN MENJADI 
KENDALA DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN SEHARI-HARI.  
MENURUT TAMIN (1997) BIASANYA MAKSUD PERJALANAN 
DIKELOMPOKKAN SESUAI DENGAN CIRI DASARNYA, YAITU : 
a. EKONOMI 
- MENCARI NAFKAH 
- MENDAPATKAN BARANG DAN PELAYANAN JASA 
b. SOSIAL 
- MENCIPTAKAN DAN MENJAGA HUBUNGAN PRIBADI 
c. PENDIDIKAN 
d. REKREASI DAN HIBURAN 
e. KEBUDAYAAN 
JIKA DITINJAU LEBIH JAUH LAGI AKAN DIJUMPAI BAHWA LEBIH DARI 
90% PERJALANAN BERBASIS TEMPAT TINGGAL, ARTINYA MEREKA MEMULAI 
PERJALANAN DARI TEMPAT TINGGAL (RUMAH) DAN MENGAKHIRI 
PERJALANANNYA KEMBALI KE RUMAH. OLEH KARENA ITU MODA 
TRANSPORTASI YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGHUBUNGKAN ANTARA 
TEMPAT TINGGAL DENGAN TEMPAT BEKERJA ATAU SEKOLAH AKAN SANGAT 
MENENTUKAN KARAKTERISTIK PERGERAKAN PENDUDUK. 
 
1.2 Batasan Masalah 
PEMBATASAN MASALAH DIPERLUKAN SUPAYA PENELITIAN INI TIDAK 
MENYIMPANG DARI PERMASALAHAN YANG TELAH DITETAPKAN. DENGAN 
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MEMPERTIMBANGKAN LUASNYA KAJIAN YANG DAPAT DIAMBIL DALAM 
PENELITIAN, DAN KARENA KETERBATASAN YANG ADA PADA PELAKSANAAN 
PENELITIAN MAKA DIGUNAKAN BATASAN-BATASAN SEBAGAI BERIKUT : 
1. POPULASI PENELITIAN INI DIBATASI PADA PENDUDUK YANG TINGGAL DI 
KELURAHAN YANG MEWAKILI TINGKAT KEPADATAN TERTINGGI 
(KELURAHAN KUNINGAN), TINGKAT KEPADATAN SEDANG (KELURAHAN 
NGESREP) DAN TINGKAT KEPADATAN TERENDAH (KELURAHAN 
PESANTREN). 
 
2. SAMPEL YANG DIGUNAKAN UNTUK KEPENTINGAN ANALISA DIAMBIL 
DARI POPULASI DENGAN MEMPRIORITASKAN PENDUDUK YANG SUDAH 
MEMPUNYAI PENGHASILAN. 
3. KEPADATAN PEMUKIMAN DIBATASI PADA UKURAN KELUARGA, STATUS 
RUMAH TINGGAL DAN ALASAN PEMILIHAN RUMAH. 
4. POLA PERGERAKAN DIBATASI PADA TUJUAN PERJALANAN, MODA YANG 
DIGUNAKAN, JARAK, WAKTU DAN BIAYA TRANSPORTASI YANG 
DIKELUARKAN SERTA ALASAN PEMILIHAN MODA YANG DIGUNAKAN. 
 
1.3 Identifikasi Permasalahan 
PERTAMBAHAN PENDUDUK DI KOTA SEMARANG MENJADI SEMAKIN 
TINGGI TERUTAMA AKIBAT ADANYA MIGRASI ATAU PERPINDAHAN 
PENDUDUK DARI DAERAH LAIN KE KOTA SEMARANG YANG AKAN 
MENYEBABKAN KEBUTUHAN TEMPAT TINGGAL SEBAGAI KEBUTUHAN POKOK 
MENINGKAT. SECARA UMUM ORANG CENDERUNG INGIN MENDAPATKAN 
TEMPAT TINGGAL YANG DEKAT DENGAN TEMPAT AKTIVITASNYA SEHARI-
HARI. TETAPI DENGAN KONDISI YANG ADA SEKARANG, DIMANA TEMPAT 
TINGGAL DI PUSAT KOTA SEMAKIN SULIT DAN MAHAL SEHINGGA TIDAK 
TERJANGKAU BAGI KALANGAN TERTENTU, MAKA SEBAGIAN ORANG 
MENCARI ALTERNATIF TEMPAT TINGGAL DIDAERAH PENGEMBANGAN KOTA 
SEMARANG DENGAN HARAPAN BISA MENDAPATKAN TEMPAT TINGGAL 
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DENGAN HARGA YANG RELATIF LEBIH MURAH. NAMUN DISISI LAIN MEREKA 
HARUS MELAKUKAN PERJALANAN YANG LEBIH JAUH UNTUK MENUJU KE 
TEMPAT AKTIVITASNYA SEHARI-HARI. 
PERKEMBANGAN PEMUKIMAN PADA BAGIAN-BAGIAN KOTA 
TIDAKLAH SAMA, TERGANTUNG PADA KARAKTERISTIK KEHIDUPAN 
MASYARAKAT, POTENSIAL SUMBER DAYA ( KESEMPATAN KERJA ) YANG 
TERSEDIA, KONDISI FISIK ALAMI SERTA FASILITAS KOTA YANG TERUTAMA 
BERKAITAN DENGAN TRANSPORTASI. PENGELOMPOKKAN PEMUKIMAN DI 
WILAYAH KOTA SEMARANG YANG SEBAGIAN BESAR TERSEBAR DI DAERAH 
PENGEMBANGAN KOTA, MENYEBABKAN TIMBULNYA VARIASI-VARIASI ATAU 
KEKHUSUSAN ANTARA SATU LINGKUNGAN PEMUKIMAN DENGAN 
PEMUKIMAN YANG LAIN. DI DALAM PENGELOMPOKKAN PEMUKIMAN INI 
TERDAPAT KEPADATAN PEMUKIMAN YANG BERBEDA-BEDA SESUAI DENGAN 
KARAKTERISTIKNYA MASING-MASING. 
PRASARANA DAN SARANA TRANSPORTASI MERUPAKAN SUATU 
MEDIA INTERAKSI DAN KOMUNIKASI ANTAR TEMPAT, YANG MENJAMIN 
BERLANGSUNGNYA KEHIDUPAN EKONOMI, SOSIAL MAUPUN BUDAYA. OLEH 
KARENA ITU FASILITAS PRASARANA DAN SARANA TRANSPORTASI 
MERUPAKAN INDIKATOR KEMAJUAN, KESEJAHTERAAN MASYARAKAT SUATU 
DAERAH YANG SESUAI DENGAN POLA PERGERAKAN DI KAWASAN TERTENTU. 
 
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 
MAKSUD DARI PENELITIAN INI ADALAH UNTUK MENDAPATKAN 
OUTPUT YANG DIHARAPKAN DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI PERTIMBANGAN 
OLEH PEMERINTAH KOTA SEMARANG UNTUK MEMBUAT PERENCANAAN 
PENGEMBANGAN PEMUKIMAN DAN PERENCANAAN TRANSPORTASI YANG 
LEBIH EFEKTIF. 
 
SEDANGKAN TUJUAN YANG INGIN DICAPAI DALAM PENELITIAN INI 
ADALAH : 
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1. MENGIDENTIFIKASI KARAKTERISTIK KEPADATAN PEMUKIMAN (TERKAIT 
DENGAN KARAKTERISTIK SOSIAL DAN EKONOMI PENDUDUK) PADA 
KAWASAN PEMUKIMAN YANG ADA DI KOTA SEMARANG DITINJAU DARI 
WILAYAH DENGAN TINGKAT KEPADATAN YANG BERBEDA - BEDA. 
2. MENGIDENTIFIKASI POLA PERGERAKAN MASYARAKAT (TERKAIT 
DENGAN KEPADATAN DALAM PEMUKIMAN) DI KOTA SEMARANG 
3. MENGANALISA HUBUNGAN KEPADATAN PEMUKIMAN DENGAN POLA 
PERGERAKAN DILIHAT DARI HUBUNGAN ANTARA VARIABEL – VARIABEL 
YANG BERPENGARUH. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN TESIS INI DISUSUN SEBAGAI 
BERIKUT : 
BAB I  PENDAHULUAN 
PADA BAB INI DITULIS MENGENAI LATAR BELAKANG 
MASALAH, IDENTIFIKASI PERMASALAHAN, LOKASI PENELITIAN, 
TUJUAN PENELITIAN, MANFAAT DILAKSANAKAN STUDI, 
PEMBATASAN MASALAH, SERTA SISTEMATIKA PENULISAN TESIS 
INI. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
PADA BAB INI DIURAIKAN MENGENAI PENGERTIAN DAN 
TEORI-TEORI TENTANG POLA KEPADATAN PEMUKIMAN DAN 
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